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Abstract

This study aims to determine the effect partially or partially , Simultaneous Rating (X1)
and Online Customer Review (X2) on Purchase Decisions at the Lazada Marketplace in the
Saguling sub-district, West Bandung Regency. The research method used is descriptive and
verification research methods with a quantitative approach. Sampling used a non-probability
sampling technique with accidental sampling technique, which is based on the criteria set by
the researcher, namely the people of Saguling District, West Bandung Regency who have
purchased products through the Lazada marketplace. To determine the number of samples
studied, using the Cochran formula as many as 100 respondents. Data collection techniques
through the distribution of online questionnaires. The data analysis technique uses Descriptive
Analysis, Validity Test, Reliability Test, Multiple Linear Regression Test, t-test (partial), F-test
(simultaneous), and Coefficient of Determination Test using SPSS version 26 program. From
the results of data processing, the obtained results are obtained. multiple regression equation
Y=Y =7.031+ 0.260X1+ 0.491X2. Based on the results of the study, it shows that Rating has
a positive and significant effect on Purchase Decisions on the Lazada Marketplace.
Keywords: Rating, Review, purchase decision

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun secara simultan
dari Rating (X1) dan Online Customer Review (X2) terhadap Keputusan Pembelian Pada
Marketplace Lazada di Wilayah kecamatan Saguling Kabupaten Bandung Barat. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan
kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling dengan teknik
Accidental sampling yaitu berdasarkan kriteria yang ditetapkan peneliti yaitu Masyarakat
Kecamatan Saguling Kabupaten Bandung Barat yang pernah melakukan pembelian produk melalui
marketplace Lazada. Untuk menetukan jumlah sampel yang diteliti, menggunakan rumus
Cochran yaitu sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner online. Teknik analisis data menggunakan Analisis Deskriptif, Uji Validitas, Uji
Reliabilitas, Uji Regresi Linier Berganda, Uji-t (parsial), Uji-F (simultan), dan Uji Koefisien
Determinasi dengan menggunakan program SPSS versi 26. Dari hasil pengolahan data
didapatkan perolehan hasil persamaan regresi berganda Y = Y = 7,031 + 0,260X1+ 0,491 X>.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Rating berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian pada Marketplace Lazada.
Kata Kunci: Rating, Review, keputusan pembelian
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan teknologi pada saat ini membuat banyak perubahan terhadap
berbagai macam aspek, termasuk dalam aspek ekonomi. fungsi internet yang pada awalnya
hanya berfungsi sebagai media pencarian informasi, saat ini dapat berfungsi sebagai media
untuk melakukan transaksi jual beli. Terdapat berbagai macam e commerce atau online shop
yang menyediakan layanan jual beli produk maupun jasa dengan segala kemudahan yang
ditawarkan oleh e commerce kepada para pelanggan. Perubahan dan perkembangan teknologi
berpengaruh terhadap perilaku konsumen yang berubah, jika biasanya konsumen melakukan
pembelian secara langsung di toko offline, maka saat ini konsumen lebih memilih melakukan
pembelian pada online shop, hal tersebut dapat mempengaruhi konsumen dalam melakukan
transaksi jual beli produk maupun jasa.

Marketplace atau bisa disebut juga E Commerce merupakan sebuah fasilitas atau tempat
yang diciptakan untuk mempermudah proses penjualan juga pembelian secara online tanpa
melakukan pertemuan fisik secara langsung antara penjual dan pembeli karena jual beli
dilakukan melalui internet. Barang atau produk yang dijual hanya berupa gambar yang
ditampilkan di website ataupun toko online. Pembeli hanya perlu memilih produk yang
diminati lalu melakukan pembayaran kepada penjual dengan metode pembayaran yang sudah
disepakati antara penjual dan pembeli. Merupakan kewajiban penjual untuk mengirimkan
barang pesanan pembeli ke alamat tujuan setelah transaksi pembayaran diterima.

Transaksi jual beli baik secara langsung (offline) maupun secara virtual (online) memiliki
resiko dan kemudahan nya masing-masing. Kelebihan atau kemudahan membeli produk secara
offline yaitu pembeli dapat melihat dan memeriksa secara langsung kualitas produk yang akan
dibeli. Sebaliknya, apabila konsumen melakukan pembelian produk secara online, konsumen
memiliki kesulitan untuk memeriksa kualitas produk yang akan dibeli karena tidak melihat
produk secara langusung, sehingga rawan terjadi penipuan. Hal tersebut kemudian menjadi
alasan yang melatar belakangi para pengembang Aplikasi Marketplace menambahkan fitur
rating dan online costumer review untuk meningkatkan kepuasan dan kepercayaan konsumen.

Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi keputusan pembelian dan pembelian kembali
(repeat order) konsumen yaitu Kepercayaan dan juga resiko. Keputusan pembelian akan
diambil oleh konsumen apabila konsumen tersebut telah mempunyai keyakinan dan
kepercayaan terhadap produk yang akan dibeli. Keputusan akhir konsumen mengenai
pembelian suatu produk merupakan proses akhir pemillihan produk yang dinilai akan
memenuhi kebutuhan konsumen. Berdasarkan informasi dari berbagai sumber, dan hasil
observasi awal dari kuesioner Mini Survey yang sudah peneliti sebarkan, peneliti memutuskan
untuk mengamati dan melakukan penelitian terhadap salah satu e commerce atau marketplace
Lazada. Alasan peneliti melakukan penelitian terhadap e commerce lazada adalah karena studi
kasus dalam penelitian ini adalah Masyarakat Kecamatan Saguling Kabupaten Bandung Barat
yang sebagian besar masyarakat nya menggunakan aplikasi Lazada sebagai tempat melakukan
transaksi jual beli secara online. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk
mencari pengaruh rating dan online customer review terhadap keputusan pembelian pada
marketplace lazada di wilayah Kecamatan Saguling Kabupaten Bandung Barat.

B. KAJIAN PUSTAKA

Rating merupakan salah satu indikator kepuasan konsumen yang memiliki pengaruh
terhadap konsumen dalam melakukan keputusan pembelian pada toko online. Tingggi
rendahnya Kepuasan konsumen dalam berbelanja secara online dapat dilihat dari tinggi
rendahnya rating pada online shop. Semakin tinggi rating pada toko online, semakin tinggi
pula tingkat kepuasan konsumen dalam berbelanja di toko tersebut. Pemasar harus benar-benar
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mengetahui bagaimana konsumen melakukan keputusan pembelian dengan cara melakukan
identifikasi mengenai siapa dan bagaiamana konsumen melakukan keputusan pembelian.
Menurut (Farki, Baihagi & Wibawa, 2016) Rating merupakan sebuah fitur dalam marketplace
atau e commerce yang digunakan oleh konsumen untuk melakukan penilaian terhadap produk
yang telah dibeli dengan dipengaruhi oleh kondisi psikologis pelanggan ketika sedang dalam
proses mengambil keputusan pembelian secara online.

Online Customer Review adalah salah satu bentuk dari electronic word-of-mouth (e-
WOM), dimana isi dari fitur tersebut merupakan ulasan dari costumer yang sudah lebih dulu
membeli produk yang kita minati. Online Customer Review dapat diartikan sebagai tempat atau
media bagi calon konsumen untuk melihat tanggapan berupa ulasan mengenai kualitas produk
ataupun layanan yang disediakan oleh toko online. Dari data yang diperoleh dari situs web
Katadata.co menyebutkan bahwa nilai transaksi e-commerce di seluruh dunia dan khususnya
di Indonesia yang terus mengalami peningkatan setiap tahun, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap marketplace atau e commerce. Pemerintah Indonesia sangat
mendukung pertumbuhan dan perkembangan e commerce di Indonesia, terbukti dengan adanya
rencana pembangunan secara berkelanjutan dalam hal infrastruktur, logistic, lembaga
keuangan serta berbagai aspek pendukung lainnya.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
verifikatif dengan pendekatan Kuantitatif. metode deskriptif verifikatif digunakan untuk
mendeskripsikan benar atau tidaknya suatu fenomena yang terjadi, dan juga digunakan untuk
mencari hubungan antar variabel. Sedangkan Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
melakukan identifikasi suatu variabel atau fenomena yang sedang diteliti dengan
mengandalkan data berupa angka (Numerik) yang didapat dari hasil kuesioner. Metode
penelitian kuantitatif didasari oleh sifat positivisme dalam mempelajari suatu variabel, populasi
atau sampel (Rahmi, 2015).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner dan
data sekunder berupa kajian pustaka dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, populasi yang
digunakan adalah Masyarakat Kecamatan Saguling yang pernah menggunakan Aplikasi
Lazada untuk berbelanja online dan jumlah populasi dalam penelitian ini belum diketahui
secara pasti. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-probability
Sampling dengan metode sampel aksidental, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
memperhatikan karakteristik atau syarat tertentu sehingga siapa saja yang merupakan anggota
populasi tidak dapat dijadikan sebagai sampel. Sedangkan aksidental sampling, merupakan
metode pengambilan sampel dengan metode pemilihan responden secara kebetulan atau bisa
diartikan bahwa responden merupakan orang yang secara kebetulan bertemu dengan penelliti
dan memiliki karakteristik yang sesuai. Karakteristik yang digunakan dalam penentuan sampel
pada penelitian ini yaitu:

1. Merupakan warga kecamatan Saguling Kabupaten Bandung Barat.

2. Pernah melakukan pembelian produk secara online pada marketplace Lazada.

Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian belum diketahui, maka dalam penentuan
sampel peneliti menggunakan rumus Cochran sebagai berikut:

Z%pq
n=—;

n : Jum lah sampel yang diperlukan
Z : Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam sampel, yakni 95%
p : Peluang Benar 50%
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g : Peluang Salah 50%
e = error pengambilan sampel (e=10%)
Tingkat keyakinan yang digunakan adalah 95% dimana nilai Z sebesar 1,96 dan tingkat
error maksimum sebesar 10%. Jumlah ukuran sampel dalam penelitian ini sebagai berikut :
_ (1,96)2%(0,5)(0,5)
GRS
n = 96,04
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat diketahui jumlah sampel yang harus

diambil dalam melakukan penelitian ini sebanyak 96,04 dan dibulatkan menjadi 100
responden. metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
kepustakaan (Library Research) dan Kuesioner. yaitu metode pencarian dan pengumpulan data
dengan cara memberikan daftar pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan variabel sesuai
dengan isi dari tabel operasional variabel untuk kemudian disebarkan kepada para responden
dengan menggunakan media serta fitur google form. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan
skala likert dengan skala pengukuran data interval. Skala likers digunakan sebagai alat ukur pendapat
atau sikap seseorang terhadap suatu fenomena atau fakta yang terjadi. Dalam kuesioner sudah terdapat
beberapa pernyataan dan alternatif pilihan jawaban dengan skor masing-masing pada setiap jawaban
yang menggambarkan sikap positif maupun negative.responden yang menjadi target pemberian
kuesioner dalam penelitian ini adalah Masyarakat Kecamatan Saguling Kabupaten Bandung
Barat yang pernah melakukan pembelian di marketplace lazada. Teknik Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Deskriptif, Uji Validitas, Uji Reliabilitas,
Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis : Uji T dan Uji F, dan Uji Koefisien
Determinasi.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Data yang diperoleh dari pengumpulan kuesioner, dilakukan pengujian
validitas, instrumen diuji dengan menghitung koefisien korelasi antara skor item dan skor
totalnya dalam taraf signifikansi 0,05 dengan rumus Korelasi Product Moment Pearson.
Instrumen bisa dikatakan valid mempunyai nilai r nitung> r tabel. dapat diketahui bahwa pada
penelitian ini, nilai rtabel dengan total responden 100 didapatkan adalah df = n-2 (100-2) = 98,
maka tabel r pada angka 98 yaitu 0,1966 dibulatkan menjadi 0,197.

Tabel 1: Uji Validitas Varibel rating (X1), Review (X2), Keputusan Pembelian (Y)

bl | T | TITTRERE T Tty

:::::

Sumber: Hair (2020) yang dikutip oleh (Nugraha, 2020)
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Dilihat dari tabel di atas, bahwa hasil uji Validitas terhadap seluruh item pernyataan
variabel Rating (X1), Review (X2) dan Keputusan Pembelian (YY) yang terdiri dari masing-
masing 8 item pernyataan kuesioner dapat dikatakan VALID karena rhitung > rtabel atau
rhitung > 0,197 (uji 2 (dua) sisi dengan taraf signifikansi 0,05). Oleh karena itu, pernyataan
kuesioner variabel Rating (x1), Review (x2) dan Keputusan Pembelian (Y) dapat dijadikan alat
ukur untuk variabel yang diteliti.

Uji reliabilitas

Dalam uji reliabilitas ini, peneliti menguji instrumen kepada 100 masyarakat yang menjadi
responden di wilayah Kecamatan Saguling Kabupaten Bandung Barat yaitu dengan menjawab
24 pernyataan kuesioner. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha.
Syarat agar instrumen kuesioner dinyatakan reliabel jika Cronbach Alpha > 0,60. Terdapat
kriteria interpretasi koefisien reliabilitas yaitu dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2: kriteria interpretasi koefisien reliabilitas

Interval Koefisien 1ingkat Pengaruh

19.9%, Sangat | emah

208 - 39,95, Lemah

207 - 39,04 Sedang

60 - 79.9% Kuat

Sangat Kuat

Sumber: Hair (2020) yang dikutip oleh (Nugraha, 2020)
Rating (X1)

Tabel 3: Hasil Uji Reliabilitas Variabel Rating (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha [tems M of ltems

.88 197 ]

Sumber : Hasil Analisis
Dapat dilihat dari tabel 4. hasil uji reliabilitas variabel Rating (X1) bahwa dari 8 item
pernyataan kuesioner menunjukan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.788. Hal tersebut berarti
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,788 > 0,60 yang artinya bahwa item pernyataan yang terdapat
pada variabel Rating (X1) dapat dinyatakan reliabel sebagai instrument alat ukur penelitian.
jika di interpretasikan pada kriteria interpretasi koefisien reliabilitas, maka item pernyataan
yang terdapat pada variabel Rating (X1) termasuk pada kategori andal.
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Online Customer Review (X2)
Tabel 4 :Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Review (X2)

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha Based
on
Cronhach's Standardized
Alpha ftems I of ltems

AN 813 g

Sumber : Hasil Analisis

Dapat dilihat dari tabel 4. hasil uji reliabilitas variabel Rating (X1) bahwa dari 8 item
pernyataan kuesioner menunjukan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.811. Hal tersebut berarti
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,811 > 0,60 yang artinya bahwa item pernyataan yang terdapat
pada variabel Review (X2) dapat dinyatakan reliabel sebagai instrument alat ukur penelitian.
Yang selanjutnya jika di interpretasikan pada tabel 4.10 yaitu kriteria interpretasi koefisien
reliabilitas, maka item pernyataan yang terdapat pada variabel Review (X2) termasuk pada
kategori sangat andal
Keputusan Pembelian (Y)

Tabel 5: Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha tems M of ltems

684 683 8

Sumber : Hasil Analisis

Dapat dilihat dari tabel 4. hasil uji reliabilitas variabel keputusan pembelian (Y) bahwa
dari 8 item pernyataan kuesioner menunjukan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.684. Hal
tersebut berarti nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,684 > 0,60 yang artinya bahwa item
pernyataan yang terdapat pada variabel keputusan pembelian (Y) dapat dinyatakan reliabel
sebagai instrument alat ukur penelitian. Yang selanjutnya jika di interpretasikan pada tabel 4.7
yaitu Kkriteria interpretasi koefisien reliabilitas, maka item pernyataan yang terdapat pada
variable Keputusan Pembelian (Y) termasuk pada kategori andal.

a. Analisis regresi linear berganda

Berikut tabel hasil uji regresi linier berganda, dengan pengolahan data menggunakan
program SPSS versi 26 sebagai berikut :
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ConMglonts”

Sumber : Hasil Analisis

Dari tabel tersebut hasil uji analisis regresi linier berganda, dapat diketahui nilai sebagali
berikut :

a=17.031
b1 =0.260
b2 =0.491

Maka dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y =a+blX1 + b2X2

Keputusan Pembelian = 7.031 + 0,260 X1 + 0,491 X2 Dari persamaan tersebut dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1) Pada persamaan di atas nilai dari konstanta (a) bernilai Positif yaitu 7,031 nilai tersebut
memiliki arti ketika Rating (X1) dan Review (X2) bernilai Nol (0) maka hasil perhitungan
Keputusan Pembelian (Y) dengan menggunakan persamaan di atas nilainya adalah 7,031..

2) Nilai b1 variabel Rating (X1) adalah sebesar 0,260 yang berarti positif. Oleh karena itu
ketika terjadi kenaikan jumlah Rating (X1) sebanyak 1 kali, maka dapat diprediksikan
Keputusan Pembelian (Y) akan naik sebesar 0,260 atau 26%. Dengan catatan nilai dari variabel
lainnya memiliki nilai yang tetap.

3) Nilai bl variabel Review (X2) adalah sebesar 0,491 yang berarti positif. Oleh karena
itu ketika terjadi kenaikan jumlah Review (X2) sebanyak 1 kali, maka dapat diprediksikan
Keputusan Pembelian (Y) akan naik sebesar 0,491 atau 49,1%. Dengan catatan nilai dari
variabel lainnya memiliki nilai yang tetap.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis yang telah ditentukan oleh peneliti
dapat diterima atau tidak. Uji hipotesis terbagi menjadi dua, yaitu uji parsial dan uji simultan.
Berikut uji parsial dan uji simultan pada penelitian ini:

a) Uji T (parsial)

Pada pengujian kali ini, dilakukan uji hipotesis secara parsial atau yang biasa disebut
dengan uji t. Tujuan dilakukannya pengujian ini untuk mengetahui pengaruh secara individu di
setiap variabel independent terhadap variabel dependent. Berikut hasil uji t atau uji hipotesis
secara parsial.

Tabel 7: Hasil Uji Parsial (T)

Cosficients”

Sumber : Hasil Analisis

Mencari nilai t-tabel Untuk mengetahuinya memakai rumus : « = 0,05 ;df =n—k — 1
Dimana n adalah banyaknya data dan k adalah jumlah variabel bebas. Maka df =100-2-1=97.
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Dilihat dari tabel distribusi T , dapat diketahui nilai t-tabel dilihat dari dua sisi adalah 1,984.
nilai thitung > ttabel yaitu 3,221 > 1,984 sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Serta koefisien
positif B1 = 0,260. Artinya Rating (X1) secara parsial berpengaruh positif terhadap Keputusan
Pembelian (). Dilihat dari nilai signifikansi Rating (X1) adalah 0,000 < 0,05, artinya Rating
(X1) signifikan terhadap Keputusan Pembelian (). Maka, kesimpulannya ialah Rating (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian ().

2) Uji t Review (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) Dengan melakukan uji statistik
secara parsial dapat diketahui dengan Langkah-langkah berikut: nilai t-tabel Untuk
mengetahuinya memakai rumus : @ = 0,05 ; df = n — k — 1 Dimana n adalah banyaknya data
dan k adalah jumlah variabel bebas. Maka df =100-2-1= 97, dapat diketahui nilai t-tabel dilihat
dari dua sisi adalah 1,984 . Berdasarkan hasil perbandingan antara nilai thitung dengan ttabel,
menghasilkan kesimpulan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 6,651 > 1,984, sehingga HO ditolak
dan Ha diterima. Serta koefisien positif f2= 0,491. Artinya Review (X2) secara parsial
berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (). Dilihat dari nilai signifikansi Review
(X2) adalah 0,000 < 0,05, artinya Review (X2) signifikan terhadap Keputusan Pembelian ().
Maka, kesimpulannya ialah Review (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian ()

b) Uji F (Simultan)

Pada pengujian kali ini, dilakukan uji hipotesis secara simultan (bersamaan) atau yang
biasa disebut dengan uji F. Tujuan dilakukannya pengujian ini untuk mengetahui pengaruh
secara simultan (bersamaan) semua variabel independent terhadap variabel dependent. Berikut
hasil uji F atau uji hipotesis secara simultan.

Tabel 8: Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA*

Sumber : Hasil Analisis

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai F-hitung sebesar 168.485. d) Mencari nilai
F-tabel Dengan ketentuan derajat kebebasaan (degree oreedom) atau df1=k-1=3-1=2 sehingga
dfl = 2 dan df2 = n-k = 100-3 = 97. Berdasarkan tabel distribusi F , maka diperoleh nilai F
tabel sebesar 3,09. Berdasarkan hasil perbandingan antara nilai Fhitung dengan Ftabel,
menghasilkan kesimpulan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 168.485 > 3,09 sehingga HO
ditolak dan Ha diterima. Artinya Rating (X1) dan Review (X2) secara simultan berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian (). Dilihat dari nilai signifikansi Rating (X1) dan Review (X2)
adalah 0,000 < 0,05, artinya Rating (X1) dan Review (X2) signifikan terhadap Keputusan
Pembelian (Y). Maka, kesimpulannya ialah Rating (X1) dan Review (X2) secara simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian ().
b. Uji Koefisien determinasi

Analisis Koefisien Determinasi (Kd) dapat dipergunakan untuk mengetahui besarnnya
variabel independent (X) berpengaruh terhadap variabel dependent (Y) dinyatakan dalam
presentase. Nilai koefisien determinasi yaitu diantara nol (0) dan satu (1). Jika kecil nilai R 2
maka sangatlah terbatas kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Dapat
diartikan pula jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati 1, berarti adanya hubungan
yang kuat antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya juga, jika nilai koefisien
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determinasi mendekati O berarti tidak mempunyai hubungan yang kuat antara variabel bebas
dengan variabel terikat.
Tabel 9: Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 8 T78 q72 1.55899

a. Predictors: (Constant), x2, x1
h. DependentVariable: y

Sumber : Hasil Analisis
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai dari R square adalah 0,776 atau 77,6%.
Itu berarti bahwa Keputusan Pembelian (Y) sebesar 77,6% dapat dijelaskan oleh variabel
independent yaitu Rating (X1) dan Review (X2). Sedangkan sebesar 22,8% dapat dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Tabel 10: Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi

Izterval Kocfhvien Tiaghat Pemgarub

Berdasarkan tabel di atas, koefisien determinasi yang didapat yaitu sebesar 77,6 %
termasuk kedalam kategori sedang. Oleh karena itu, kesimpulannya adalah hubungan antar
variabel yang ada pada penelitian ini memiliki tingkat hubungan yang kuat.

E. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mendapatkan kesimpulan mengenai
Pengaruh Rating dan Online Customer Review terhadap keputusan pembelian pada
marketplace Lazada di Wilayah Kecamatan Saguling Kabupaten Bandung Barat. Adalah
sebagai berikut: Rating (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keputusan
pembelian (Y). hal ini dikarenakan nilai thitung > ttabel yaitu 3,221 > 1,984 sehingga HO
ditolak dan Ha diterima. Serta koefisien positif B1 = 0,260. Artinya Rating (X1) secara parsial
berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (). Dilihat dari nilai signifikansi Rating
(X1) adalah 0,000 < 0,05, artinya Rating (X1) signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y).
Review (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian (Y)
penguna Lazada di Wilayah Kecamatan Saguling Kabupaten Bandung Barat. hal ini
dikarenakan nilai thitung > ttabel yaitu 6,651 > 1,984, sehingga HO ditolak dan Ha diterima.
Serta koefisien positif f2= 0,491. Artinya Review (X2) secara parsial berpengaruh positif
terhadap Keputusan Pembelian (Y). Dilihat dari nilai signifikansi Review (X2) adalah 0,000 <
0,05, artinya Review (X2) signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Online Customer
Rating (X1) dan Online Customer Review (X2) secara simultan berpengaruh secara signifikan
terhadap Keputusan Pembelian (Y) pengguna Lazada di Wilayah Kecamatan Saguling
Kabupaten Bandung Barat. hal ini dikarenakan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 168.485 > 3,09
sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Artinya Rating (X1) dan Review (X2) secara simultan
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y). Dilihat dari nilai signifikansi Rating (X1) dan
Review (X2) adalah 0,000 < 0,05, artinya Rating (X1) dan Review (X2) signifikan terhadap
Keputusan Pembelian ().
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